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Abstrak: Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Alat Kontrasepsi Kondom di Kota Metro.
Keikutsertaan pria ber-KB masih rendah, hanya 1,3 % dari seluruh akseptor KB. Penyebabnya antara lain;
promosi pelayanan KB pada pria rendah, bentuk partisipasi pria  ber-KB cukup memberi dukungan pada istri,
dan istri umumnya (70%) tidak mendukung suami  ber-KB. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi  penggunaan alat kontrasepsi kondom di Kota Metro. Jenis penelitian kuantitatif
dengan pendekatan case control. Populasi kasus adalah seluruh peserta kondom berjumlah 438 dan kontrolnya
PUS unmet need KB (PUS tidak ingin punya anak tetapi tidak ber-KB) berjumlah 7409. Besar sampel kasus dan
kontrol masing-masing 175 responden (sampel kasus dan kontrol 1:1). Tekhnik pengambilan sampel
mengunakan simple random sampling.  Jenis data primer, instrumen penelitiannya kuesioner. Analisis data
bivariat dan multivariat menggunakan regresi logistik berganda. Hasilnya didapatkan; faktor pengetahuan suami,
pendidikan suami, pekerjaan suami, umur suami, umur istri, jumlah anak, keberadaan sumber informasi tentang
KB Pria, kontak petugas kesehatan tidak berhubungan dengan penggunaan kondom dan hanya faktor dukungan
istri yang berhubungan (p-value 0,000). Kesimpulannya faktor yang  mempengaruhi penggunaan alat kontrasepsi
kondom adalah dukungan istri nilai p-value 0,000; OR 8,374 artinya istri yang memberikan dukungan kepada
suami mempunyai peluang 8 kali lebih besar menggunakan alat kontrasepsi kondom dibandingkan dengan istri
yang tidak memberikan dukungan kepada suaminya. Disarankan kepada petugas PLKB agar meningkatkan
kegiatan KIE terhadap PUS unmet need KB, khususnya kepada istri agar memberikan dukungan kepada suami
untuk menggunakan kondom untuk menggunakan kondom dalam ber-KB.
Kata kunci : kondom, faktor- faktor mempengaruhi
PENDAHULUAN
Program keluarga berencana (KB)
dilaksanakan untuk memenuhi hak-hak
reproduksi, sehingga keluarga dapat mengatur
waktu, jumlah, jarak kelahiran anak secara ideal
sesuai dengan keinginan dan kondisi kesehatan
serta fisik peserta KB, tanpa ada paksaan dari
pihak manapun.
Masalah yang dihadapi saat ini adalah
rendahnya partisipasi pria dalam pelaksanaan
program KB dan KR (keluarga berencana.
Partisipasi pria dalam KB di Indonesia terlihat
dari keikutsertaannya yang baru mencapai
sekitar 1,3 persen yang terdiri dari 0.9 persen
kondom, 0,4 persen vasektomi ( SDKI, 2002-
2003, hal 221). Angka keikutsertaan pria dalam
ber-KB ini terendah bila dibandingkan dengan
negara-negara Islam lainnya, seperti Pakistan
(5,2%, 1999), Bangladesh (13,9%, 1997), dan
Malaysia (16,8%, 1988), dengan demikian
Indonesia menempati angka paling rendah
partisipasi prianya dalam ber-KB.
Faktor yang menyebabkan rendahnya
partisipasi pria antara lain selain promosi
pelayanan KB yang masih rendah pada pria,
juga umumnya pria berpendapat bahwa
partisipasi pria dalam ber-KB cukup dengan
memberikan dukungan kepada istri saja,
sementara dari pihak istri umumnya(70%) tidak
mendukung suami untuk ber-KB (BKKBN;
2005b, hal 6).
Alat kontrasepsi kondom relatif jarang
digunakan di negara-negara yang sedang
berkembang, meskipun kepopuleran metode ini
meningkat seiring dengan meluasnya
kekhawatiran tentang AIDS. Jepang menempati
urutan teratas (44%) dalam pemakaian
kontrasepsi yang mengandalkan kondom,
Singapura dan negara-negara Eropa Utara
(Denmark, Finlandia, dan Swedia) memiliki
angka pemakaian kondom sekitar 20%, Costa
Rica, Hongkong, Taiwan, Trinidad dan Tobago
masing-masing memiliki angka pemakaian
kondom antara 10 dan 15 % (Segal, 1993 dalam
Glasier dan Gebbie , 2006; hal 5).
Banyak faktor penyebab rendahnya
partisipasi pria dalam ber KB  dapat dilihat dari
berbagai aspek, yaitu dari sisi klien pria itu
sendiri (pengetahuan, sikap, dan praktek serta
kebutuhan yang ia inginkan), faktor lingkungan
yaitu sosial, budaya, masyarakat, keluarga dan
istri), keterbatasan informasi dan aksesabilitas
terhadap pelayanan KB pria, keterbatasan jenis
kontrasepsi pria,  sementara persepsi yang ada
di masyarakat masih kurang menguntungkan.
Pemerintah dalam rancangan
pembangunan  jangka menengah (RPJM)
pencapaian kesertaan KB pria menjadi, 4,5
persen pada tahun 2010 dan 6,5 persen pada
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tahun 2015, sehingga terwujud Visi program
KB Nasional, yaitu menuju Keluarga
Berkualitas, dan sekaligus mewujudkan Pria
Bertanggung jawab (BKKBN; 2005b).
Dalam era baru program KB telah
mengarah pada perspektif dan kebutuhan klien
dengan menghapus segala bentuk paksaan
dalam penggunaan kontrasepsi dan memberikan
kebebasan untuk memilih jenis kontrasepsi
sesuai dengan keinginannya. Hal ini sesuai
dengan azas hak-hak reproduksi, yaitu hak yang
secara bebas dan bertanggung jawab untuk
memilih informasi dan tekhnologi untuk
mengatur proses reproduksinya (BKKBN;
2005).
Program KB dibeberapa  pedesaan di El
Salvador berupaya untuk melibatkan pria
dalam ber- KB melalui berbagai cara, yang
antara lain memasukkan program KB bersama
dengan  kegiatan program air bersih dan
sanitasi, melalui penyuluhan-penyuluhan yang
ditujukan untuk merubah pengetahuan, sikap,
dan perilaku pria dalam ber-KB. Secara tradisi
umumnya para pria bersedia sebagai cadangan
dalam ber-KB, dimana bila istrinya tidak bisa
menggunakan alat kontrasepsi , para suami siap
menggantikannya sebagai peserta KB. Metode
yang digunakan pria dalam ber-KB adalah;
kondom,  senggama terputus (Coitus intruptus),
tidak melakukan hubungan seks (periodic
abstinence), dan metode billing (billing
method), yang pelaksanaannya merupakan
metode campuran dalam ber KB. (Lundgren,
et.al ; 2005, hal 174).
Para peneliti mengenai penggunaan,
akses dan sikap terhadap kondom di pedesaan
Mwanza Tanzania, melalui observasi partisipasi
menyatakan bahwa masyarakat pedesaan
umumnya menilai negatif terhadap kondom
dengan berbagai alasan seperti, metode itu
berhubungan dengan infeksi (penyakit) dan
seks bebas, berkurangnya kenikmatan pria pada
saat berhubungan seks, pengertian budaya
terhadap arti  seks, sedangkan pria yang
menggunakan kondom khususnya yang
pertemuannya bersifat mendadak atau sesaat
dan hanya dengan pasangan yang beresiko
(Plummer, et.al, 2006, hal 29).
Hasil survei tentang keanekaragaman
penggunaan kondom di Rusia menyebutkan
bahwa pada tingkat individu, orang muda lebih
menyukai kondom, sedang yang  menikah
kurang menyukai kondom, tetapi bagi kalangan
wanita terdidik penggunaan kondom lebih dapat
diterima. Penggunaan kondom tertinggi pada
masyarakat yang  bertempat tinggal di Moscow
dan St.Peterburg, sedang yang terendah
terdapat pada masyarakat di perdesaan.
Prevalensi terdapat pada  pasangan pengguna
kondom yang bertemu secara kebetulan,
termasuk pasangan baru, dan pekerja seks
komersial,  juga pasangan yang mempunyai
efek kuat pada kedua pihak yang berpotensi
terkena penyebaran  HIV.  Pendapat lain ada
kekhawatiran bahwa kesadaran tentang HIV
dan pengetahuan tentang efektifitas kondom
dalam mencegah penularan virus tidak
mempengaruhi penggunaan kondom secara
keseluruhan, sedangkan untuk orang yang
menikah relatif tidak menggunakan kondom,
khususnya dalam waktu yang lama. Intervensi
ditargetkan terhadap masyarakat Rusia yang
menikah dan pada pasangan  yang tidak
menikah tetapi melakukan hubungan seks
dalam  waktu lama (Gerber and Berman; 2008,
hal 1).
Hasil survey kesehatan dan
kependudukan di Kenya penggunaan metode
kontrasepsi barrier (termasuk kondom) lebih
banyak dipakai oleh wanita yang tidak menikah
yang semakin meningkat jumlahnya, dan yang
lebih mencemaskan adalah epidemic
HIV/AIDS. Metode injeksi lebih banyak
digunakan oleh wanita di pedesaan ( Magadi
and Curtis, 2003, hal 149)
Hasil penelitian Widyastuti (2006, hal
161) tentang perilaku menggunakan kondom
pada PSK jalanan di Jakarta Timur didapatkan
bahwa  dari 112 wanita PSK, terdapat 60,7%
menggunakan kondom pada saat hubungan
terakhir. Hasil analisis multivariat menunjukkan
bahwa pengalaman menderita infeksi menular
seksual (IMS) merupakan faktor yang paling
dominan dengan OR  sebesar 3,55, sedangkan
variabel umur, tingkat pendidikan, lama bekerja
sebagai PSK, pengetahuan tentang IMS, serta
keterpaparan inforamasi tidak berhubungan
secara bermakna dengan perilaku menggunakan
kondom (kurangnya kesadaran para pelanggan
terhadap pentingnya pencegahan IMS).
Pengetahuan wanita dan pria tentang
kesehatan reproduksi masih relatif rendah
(SDKI 1997; SDKI 2002-2003 dalam BKKBN,
2005 b, hal 44). Pelayanan kontrasepsi tidak
hanya dilihat sebagai layanan untuk pengaturan
kelahiran belaka, tetapi telah dikaitkan dengan
pelayanan masalah kesehatan reproduksi secara
umum. Pada tingkat pelayanan kesehatan
primer dan pelayanan yang bersifat promotif
dan preventif, pengaturan kelahiran
menggunakan kontrasepsi telah diarahkan
sebagai layanan yang bersifat ”multi-guna”,
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termasuk untuk menjaga kesehatan ibu dan
anaknya, serta memperbaiki kehidupan
seksualnya. Setiap pasangan diharapkan telah
memiliki kebebasan yang bertanggung jawab
dalam menentukan waktu, jumlah dan jarak
anak yang diinginkan, serta dapat memilih
sesuai keinginan tentang upaya dan teknologi
yang diperlukan untuk mewujudkan hak-hak
reproduksinya tersebut ( BKKBN, 2005a )
Menurut SDKI 2007 (BPS; 2008, hal 30)
bahwa secara nasional penggunaan kondom
sebagai alat kontrasepsi 1,3%, Provinsi
Lampung penggunaan kondom 1,4%. Pasangan
Usia Subur (PUS) di Kota Metro  peserta KB
dengan menggunakan kondom sebesar 242
akseptor (2,08%) dari 20369 akseptor KB
(BKKB- Kota Metro; 2012).
Faktor Pengetahuan suami tentang
alat/cara KB berhubungan signifikan dengan
partisipasi  pria dalam ber KB, untuk wilayah
SM-PFA di jawa tengah dan jawa timur dengan
p value 0,030 dan OR 2,82 yang berarti bahwa
para suami yang berpengetahuan baik  hampir 3
kali berpeluang menjadi peserta KB pria,
sedangkan untuk wilayah non SM-PFA
berhubungan signifikan antara suami yang
berpengetahuan tentang alat/cara KB baik(p
value 0,023) dan OR 5,11 yang berarti bahwa
suami yang berpengetahuan baik berpeluang  5
kali lebih besar untuk menjadi peserta KB pria
dibanding dengan mereka yang pengetahuannya
rendah (BKKBN: 2004, hal 50). Berdasarkan
fenomena tersebut diatas peneliti tertarik untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
terhadap penggunaan alat kontrasepsi kondom
di Kota Metro Tahun 2012.
METODE
Penelitian dilakukan di semua kecamatan
yang ada di Wilayah Kota Metro dengan alasan
penggunaan alat kontrasepsi kondom masih
rendah yaitu 438 orang (2%) dibandingkan
dengan alat kontrasepsi KB lainnya, yang
dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2012.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kasus kontrol, yaitu menelaah
faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap
penggunaan alat kontrasepsi kondom.
Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian (Arikunto 2002). Populasi kasus
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta KB
kondom yang berjumlah 438 orang, populasi
kontrol 7409, jumlah populasi seluruhnya kasus
dan kontrol adalah 7847 yang ada di seluruh
kecamatan di wilayah Kota Metro pada bulan
Juli - Agustus 2012. Data penelitian ini adalah
data primer, yang dikumpulkan menggunakan
kuesioner, bentuk dan isi kuesioner diambil dari
penelitian BKKBN 2007. Analisa data
penelitian ini adalah analisa bivariat dan
multivariat. Analisis bivariat digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel katagorik
dengan katagorik, melalui uji Chi Square.
Analisis multivariat digunakan untuk
mengetahui variabel independen yang paling
dominan dalam mempengaruhi penggunaan alat
kontrasepsi kondom sebagai variabel dependen,
uji statistik yang digunakan uji regresi logistik
ganda.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Proporsi variabel independen
Data yang terkumpul baik yang berasal
dari kasus dan kontrol dari 350 responden dapat
diketahui  bahwa; proporsi variabel
pengetahuan responden tentang KB dan KR
42% berpengetahuan kurang baik, 40%
pendidikan rendah, jenis pekerjaan mandiri
42%, usia responden 49,7% berusia muda, usia
istri 51,4% berusia reproduksi, istri tidak
mendukung suami ber-KB kondom sebesar
24%. Jumlah anak sedikit (≤ 2) 64, 3%, tidak
ada sumber informasi tentang KB pria sesesar
29,8% dan ada kontak dengan petugas
kesehatan sebesar 45,7%.
Analisis Bivariat
Hubungan pengetahuan suami dengan
penggunaan kondom
Tabel 2.  Hubungan Pengetahuan  Suami
Dengan Penggunaan Alat Kontrasepsi Kondom
Pengetahuan
Suami
Menggunakan
Kondom Jumlah
Kasus Kontrol
n % n % n %
Baik 104 59,2 106 60,6 210 59,9
Kurang
Baik 71 40,8 69 39,4 140 40,1
Jumlah 175 100 175 100 350 100
p-value 0, 878
Pada tabel 2, terlihat bahwa penggunaan
kondom 59,2% dari suami berpengetahuan baik
dan dari suami bukan pengguna kondom 60,6%
juga berpengetahuan baik.  Hasil uji statistik
chi-square menunjukkan nilai p-value 0,878>α
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0,05 maka Ho diterima artinya tidak ada
hubungan pengetahuan suami dengan
penggunaan kondom.
Hubungan pendidikan suami dengan
penggunaan kondom
Tabel 3. Hubungan Pendidikan Suami Dengan
Penggunaan Kondom
Pendidikan
Suami
Menggunakan Kondom JumlahKasus Kontrol
n % n % n %
Tinggi
(≥ SLTA) 92 52,6 111 63,4 203 58,4
Rendah
(< SLTA) 83 47,4 64 36,6 147 42,0
Jumlah 175 100 175 100 350 100
p-value 0, 051
Pada tabel 3, terlihat bahwa penggunaan
kondom 52,6% dari suami dengan pendidikan
tinggi dan 63,4% dari suami bukan pengguna
kondom juga berpendidikan tinggi.  Hasil uji
statistik chi-squaremenunjukkan nilai p-value
0,051>α 0,05 maka Ho diterima artinya tidak
ada hubungan pendidikan suami dengan
penggunaan kondom.
Hubungan pekerjaan suami dengan
penggunaan kondom
Tabel 4. Hubungan Pekerjaan Suami Dengan
Penggunaan Kondom
Pekerjaan
Suami
Menggunakan Kondom JumlahKasus Kontrol
N % n % n %
Terikat 99 56,6 101 57,7 200 57,1
Mandiri 76 43,4 74 42,3 150 42,9
Jumlah 175 100 175 100 350 100
p-value 0, 914
Pada tabel 4, terlihat bahwa penggunaan
kondom 56,6% dari suami dengan pekerjaan
terikat dan 57,7% dari suami bukan pengguna
kondom juga dengan pekerjaan terikat.  Hasil
uji statistik chi-squaremenunjukkan nilai p-
value 0,914>α 0,05 maka Ho diterima artinya
tidak ada hubungan pekerjaan suamidengan
penggunaan kondom.
Hubungan umur suami dengan penggunaan
kondom
Tabel 5. Hubungan Umur Suami dengan
Penggunaan Kondom
Umur
Suami
Menggunakan Kondom JumlahKasus Kontrol
N % n % n %
Muda 84 47,7 92 52,6 176 50,1
Tua 91 52,3 83 47,4 174 49,9
Jumlah 175 100 175 100 350 100
p-value 0, 422
Pada tabel 5, terlihat bahwa penggunaan
kondom 52,3% dari suami dengan umur tua dan
52,6% dari suami bukan pengguna kondom
dengan umur muda.  Hasil uji statistik chi-
square menunjukkan nilai p-value 0,422>α 0,05
maka Ho diterima artinya tidak ada hubungan
umur suami dengan penggunaan kondom.
Hubungan umur istri dengan penggunaan
kondom
Tabel 6. Hubungan Umur Istri Dengan
Penggunaan Kondom
Umur istri
Menggunakan
Kondom Jumlah
Kasus Kontrol
n % n % n %
Reproduksi
( ≤ 35 tahun) 97 55,4 83 47,4 180 51,4
Tidak
reproduksi
(>35tahun)
78 44,6 92 52,6 170 48,6
Jumlah 175 100 175 100 350 100
p-value 0, 164
Pada tabel 6, terlihat bahwa suami
menggunakan kondom 55,4% dari suami
dengan istri dengan usia reproduksi dan 52,6%
dari suami bukan pengguna kondom dengan
istri umur tidak reproduksi.  Hasil uji statistik
chi-square menunjukkan nilai p-value 0,164>α
0,05 maka Ho diterima artinya tidak ada
hubungan umur istri dengan penggunaan
kondom.
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Hubungan dukungan istri dengan
penggunaan kondom
Tabel 7. Hubungan Dukungan istri dengan
Penggunaan Kondom
Dukungan
istri
Menggunakan Kondom JumlahKasus Kontrol
n % n % n %
Didukung 162 92,6 104 59,4 266 76
Tidak
didukung 13 7,4 71 40,6 84 24
Jumlah 175 100 175 100 350 100
p-value 0, 000
Pada tabel 7, terlihat bahwa suami
menggunakan kondom 92,6% dari suami
dengan istri yang mendukung dan 59,4% dari
suami bukan pengguna kondom dengan istri
yang juga mendukung.  Hasil uji statistik chi-
squaremenunjukkan nilai p-value 0,000 <α 0,05
maka Ho di tolak artinya ada hubungan
dukungan istri dengan penggunaan kondom.
Hubungan jumlah anak dengan penggunaan
kondom
Tabel 8.  Hubungan Jumlah Anak dengan
Penggunaan  Kondom
Jumlah
anak
Hidup
Menggunakan Kondom JumlahKasus Kontrol
n % n % n %
Banyak 65 37,1 60 34,3 125 35,7
Sedikit 110 62,9 115 65,7 225 64,3
Jumlah 175 100 175 100 350 100
p-value 0, 655
Pada tabel 8, terlihat bahwa suami
menggunakan kondom 62,9 % dari responden
dengan jumlah anak sedikit dan 65,7% dari
suami bukan pengguna kondom juga dengan
jumlah anak sedikit.  Hasil uji statistik chi-
square menunjukkan nilai p-value 0,655>α 0,05
maka Ho di terima artinya tidak ada hubungan
jumlah anak dengan penggunaan kondom.
Hubungan sumber informasi tentang KB
pria dengan penggunaan kondom
Variabel sumber informasi diklasifikasi 2
yakni ada informasi dan tidak ada informasi.
Hasil uji statistik untuk hubungan ada sumber
informasi tentang KB pria dengan penggunaan
kondom sebagai berikut:
Tabel 9. Hubungan Sumber Informasi Tentang
KB Pria Dengan Penggunaan Kondom
Sumber
Informasi
Menggunakan
Kondom Jumlah
Kasus Kontrol
n % n % n %
Ada 126 72 120 68,6 246 70,3
Tidak ada 49 28 55 31,4 104 29,7
Jumlah 175 100 175 100 350 100
p-value 0, 559
Pada tabel 9, terlihat bahwa suami
menggunakan kondom 72% dari responden
yang memperoleh sumber informasi tentang KB
pria dan 68,6% dari responden bukan pengguna
kondom juga dari responden yang memperoleh
sumber informasi tentang KB pria.  Hasil uji
statistik chi-square menunjukkan nilai p-value
0,559>α 0,05 maka Ho di terima artinya tidak
ada hubungan adanya sumber informasi tentang
KB pria dengan penggunaan kondom.
Hubungan kontak petugas kesehatan
dengan penggunaan kondom
Tabel 10. Hubungan Kontak Petugas  dengan
Petugas KB/Kesehatan dengan
Penggunaan kondom
Kontak
Petugas
Menggunakan Kondom JumlahKasus Kontrol
N % n % N %
Ya 103 58,9 87 49,7 190 54,3
Tidak 72 41,1 88 50,3 160 45,7
Jumlah 175 100 175 100 350 100
p-value 0, 108
Pada tabel 10, terlihat bahwa suami
menggunakan kondom 58,9% dari responden
yang pernah kontak dengan petugas kesehatan
dan 50,3% dari responden bukan pengguna
kondom merupakan responden yang tidak ada
kontak dengan petugas kesehatan.  Hasil uji
statistik chi-square menunjukkan nilai p-value
0,108>α 0,05 maka Ho di terima artinya tidak
ada hubungan kontak petugas kesehatan dengan
penggunaan kondom.
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Analisis Multivariat
Analisis multivariat menggunakan uji
regresi logistik berganda (multiple regresi
logistik). Regresi logistik berganda adalah jenis
regresi logistik untuk mempelajari hubungan
antar satu atau beberapa variabel independen
dengan satu variabel dependen katagorik yang
bersifat dikotom/ binary (Hosmer dan
Lemeshow, 2000). Ada 4 variabel yang
memenuhi syarat seleksi kandidat atau masuk
dalam model multivariate berdasarkan nilai p <
0,25, yakni variabel pendidikan suami (p-value
0,051), umur istri (p-value 0,164), dukungan
istri (p-value 0,000) dan kontak dengan petugas
(p-value 0,108). Hasil perhitungan analisis
multivariat ada pada tabel berikut ini:
Tabel 11.Model Awal Multivariat
Variabel Exp(B)/OR SE p-
value
Pdidikan
suami 0,675 0,237 0,097
Umur istri 1,282 0,234 0,288
Dukungan
istri 8,152 0,333 0,000
Kontak
Petugas 1,065 0,239 0,791
Konstanta 0,659 0,217 0,055
Berdasarkan tabel 11, Terlihat hasil uji
wald, yang mana uji wald adalah untuk menguji
apakah masing-masing koefisien regresi
logistik signifikan. Dari empat variabel yang
memenuhi seleksi kandidat yang memiliki
pengaruh terhadap penggunaa kondom, satu per
satu variabel akan dikeluarkan dari model jika
nilai p value > 0,05 dan setelah dikeluarkan
maka perubahan nilai OR tidak melebihi 10%.
Berdasarkan keseluruhan proses analisis
yang telah dilakukan dan dengan
mempertimbangkan kemaknaan secara
substansi, maka didapatkan hasil pada model
akhir ternyata hanya variabel dukungan istri
yang mempunyai pengaruh terhadap variabel
penggunaan kondom dengan nilai OR 8,374
(p-value 0,000, 95% CI: 4,415-15,917),
yang dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 12. Model Regresi Logistik Beganda
Multivariat Akhir
Variabel SE Wald P-
value
Exp(B)
/OR
95%
CI
Dukung-
an istri
Konstata
0,328
0,160
42,05
2,939
0,000
0,086
8,374 4,415-
15,91
PEMBAHASAN
Hasil  uji bivariat  dari  8 variabel yaitu
pengetahuan suami tentang KB, Pendidikan
suami, pekerjaan suami, Umur suami, Umur
istri, Dukungan istri, Jumlah anak hidup,
Sumber informasi, tidak ada hubungan dengan
penggunaan alat kontrasepsi kondom, dan
hanya satu variabel independen yang
berhubungan dengan penggunaan alat
kontrasepsi kondom  yaitu dukungan istri.
Setelah dilakukan seleksi uji multivariat hanya
ada 4 variabel  yang memenuhi syarat seleksi
kandidat atau masuk dalam model multivariate
berdasarkan nilai p < 0,25, yakni variabel
pendidikan suami (p-value 0,051), umur istri
(p-value 0,164), dukungan istri (p-value 0,000)
dan kontak dengan petugas (p-value 0,108).
Berdasarkan keseluruhan proses analisis
yang telah dilakukan dan dengan
mempertimbangkan kemaknaan secara
substansi, maka didapatkan hasil pada model
akhir ternyata diperoleh variabel yang paling
dominan / paling besar pengaruhnya terhadap
variabel penggunaan kondom adalah variabel
dengan nilai OR terbesar yaitu variabel
dukungan istri (OR 8,374 p-value 0,000).
Hasil Penelitian ini menunjukkan faktor
yang mempengaruhi penggunaan kondom di
Kota Metro adalah faktor dukungan istri dengan
nilai OR 8,374, yang artinya istri yang memberi
dukungan kepada suami mempunyai
kemungkinan 8 kali mampu mempengaruhi
suami untuk menggunakan kondom
dibandingkan dengan para suami yang tidak
mendapatkan dukungan istri.
Hal tersebut diperkuat pula oleh pendapat
tentang banyak juga wanita yang tidak setuju
bila suami ikut KB,  karena alasan-alasan
tertentu. Kondom dianggap mengganggu dan
mengurangi kenikmatan, sebab tidak ada
persentuhan langsung. Itulah sebabnya, banyak
pria yang sebenarnya cocok pakai kondom
justru ditentang istri. Keengganan sebagian istri
bila suami ikut KB, pernah dibuktikan dalam
suatu penelitian di Jakarta. Hasil penelitian itu
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menyebutkan bahwa 63% wanita setuju suami
ikut KB, sementara 37% tidak setuju.
Fenomena yang menarik, walaupun yang tidak
setuju lebih sedikit, tetapi ternyata cukup
banyak wanita yang tidak setuju suami ber-KB.
Karena itu, ketika responden ditanyai siapa
yang seharusnya ber-KB ? Hanya 6,3% yang
secara tegas menyatakan bahwa suaminyalah
yang perlu ikut KB. Sisanya menyatakan bahwa
yang ber-KB berganti-ganti (18%), tidak tahu
(10,9%) dan terbanyak menyatakan bahwa
isterilah yang harus ikut KB (Sutarmo, 2011).
Menurut Green (2000) faktor keluarga
termasuk istri merupakan salah satu faktor
penguat (reinforcing) yang membuat seseorang
bertindak terhadap obyek tertentu. Namun
faktor reinforcing bisa bersifat positif atau
negatif tergantung sikap dan perilaku panutan.
Dalam kaitan ini dukungan istri merupakan
pengaruh yang positif terhadap keputusan
suami untuk partisipasi dalam KB.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Saptono Iman Budi Santoso tentang
Partisipasi pria dalam KB di Kecamatan Jetis
Kabupaten Bantul Yogyakarta Tahun 2008
yakni hasil analisis multivariat menunjukkan
variabel yang paling dominan dalam
memberikan hubungan dengan partisipasi pria
dalam KB adalah praktik istri (pemberian
dukungan istri) terhadap partisipasi pria/suami
dalam KB, diperoleh (p = 0,033) dengan nilai
odds rasio atau exp (B) = 13,213 yang artinya
praktik istri terhadap partisipasi pria dalam KB
dengan kemungkinan 13 kali menyebabkan
partisipasi pria dalam KB dibandingkan dengan
responden yang tidak berpartisipasi pria dalam
KB.
SIMPULAN
Berdasarkan keseluruhan uraian dan
analisis yang telah dikemukakan dalam bab
sebelumnya mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaan alat kontrasepsi
kondom di Kota Metro, dapat disimpulkan
sebagai berikut :
Setelah dikontrol dengan variabel yang
lain, faktor yang mempengaruhi penggunaan
kondom di Metro adalah variabel dukungan
istri (OR 8,374, p- value 0,000, 95% CI:4,145-
15,917) artinya istri yang memberikan
dukungan kepada suami mempunyai
kemungkinan 8 kali lebih besar pengaruhnya
terhadap penggunaan alat kontrasepsi kondom
dibandingkan dengan istri yang tidak
memberikan dukungan kepada suaminya.
SARAN
Bagi BKKB dan PP (Pemberdayaan
Perempuan)
Mengingat hasil penelitian ini
menunjukkan adanya pengaruh dukungan istri
terhadap penggunaan kondom maka peneliti
menyarankan kepada petugas PLKB di tiap
kecamatan agar meningkatkan kegiatan
penyuluhan (KIE) terhadap PUS unmet need
KB (tidak ber-KB tetapi tidak ingin mempunyai
anak lagi) khususnya kepada istri agar
memberikan dukungan kepada suami untuk
menggunakan kondom sebagai alat kontrasepso
dalam mencegah kehamilan yang tidak
diinginkan. Kepada BKKB dan PP agar
menyusun program KB lebih diarahkan kepada
program sosialisasi informasi dan motivasi bagi
para akseptor KB dalam menggunakan
kondom.
Bagi Masyarakat
Bagi PUS yang belum ber-KB akan lebih
aktif dalam mengikutsertakan kegiatan-kegiatan
promosi/ KIE yang diselenggarakan oleh
pemerintah melalui usaha PLKB dalam
meningkatkan keikutsertaan pria dalam ber-KB.
Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain diharapkan dapat
melakukan penelitian yang lebih luas dalam
konteks keikutsertaan pria dalam ber-KB,
Khususnya bagi PUS yang sudah tidak
menginginkan anak  atau ingin menjarangkan
anak tetapi tidak ber-KB (UNMET NEED).
Penggunaan kondom sebagai alat kontrasepsi,
dengan menggunakan metode penelitian
lainnya, seperti khohort, intervensi atau
pemberian reward.
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